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Abstrak 

IDENTIFIKASI PENGARUH ARSITEKTUR CANDI ERA 
KLASIK TENGAH DI JAWA (BOROBUDUR DAN 

PRAMBANAN, ABAD 9 MASEHI) PADA CANDI ERA 
TRANSISI DI KAMBOJA (BAKONG, ABAD 9 MASEHI) 

 
STUDI TIPE MORFOLOGI (TATA MASSA, DENAH, SOSOK, DAN ORNAMEN) 
 

Oleh 
Galih Andika Pratomo 

NPM: 2013420062 
 

 
Arsitektur candi era Klasik Tengah seperti candi Prambanan dan Borobudur diduga telah 

menginspirasi candi-candi di Indochina. Hal tersebut sudah menjadi dugaan umum baik pada 
kalangan pemandu wisata di Kamboja ataupaun para peneliti yang mengkaji mengenai arsitektur 
Kerajaan Khemer. Adanya hubungan antara candi di Jawa dan candi di Kamboja dimungkinkan 
karena Jayawarman II, yang nantinya akan membangun Kerajaan Khemer, pernah tinggal di Jawa 
pada saat arsitektur candi Klasik Tengah yang besar sedang dibangun. Pengaruh Jawa pada Kamboja 
hampir sudah pasti ada, namun sayangnya belum ada kajian mendalam mengenai apasaja pengaruh 
tersebut dalam bidang arsitektural, terutama pada candi-candi gaya Transisi di Kamboja yang 
dibangun setelah Jayawarman II kembali dari Jawa. 

Untuk mengetahui hungungan arsitektur candi di Jawa dan di Kamboja maka yang pertama 
harus dilakukan adalah mengetahui semua unsur-unsur arsitektural pada kedua candi. Maka tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui unsur-unsur tata ruang, denah, sosok dan ornamen candi era Klasik 
Tengah Jawa dan candi era Transisi Kamboja. Kemudian setelah itu, mengetahui apasaja unsur dari 
tata ruang, denah, sosok dan ornamen candi era Klasik Tengah yang serupa pada candi era Transisi 
Kamboja.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode identifikasi secara kualitatif dan sedikit kantitatif. 
Penelitian kulitatif diterapkan dengan mengunjungi dan mengobservasi objek fisik, kemudian 
dibahas menggunakan teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk merekap semua 
temuanya digunakan sedikit metode kuantitatif Sedangkan objek dipilih menggunakan metode 
purposive sampling, dengan dasar objek penelitian berkaitan erat dengan gaya, keutuhan dan 
skalanya.  

Dari 80 poin yang digunakan dalam mengidentifikasi unsur-unsur arsitektur pada tatanan 
massa, denah, sosok, dan ornamen, penulis menemukan 13 poin yang sangat serupa, 50 poin yang 
ada pada Bakong namun tidak serupa, dan 17 poin yang tidak ada pada Bakong. Berdasarkan hasil 
ini dugaan bahwa candi era Klasik Tengah Jawa memiliki hubungan dengan candi era pre-Angkor 
semakin kuat. Dengan asumsi bahwa pengaruh arsitektur candi era Klasik Tengah Jawa di Kamboja 
memang sekuat yang diduga, kita harus berbangga dengan betapa majunyaarsitektur Jawa pada saat 
itu. 

 
Kata-kata kunci: Tipo Morfologi, Unsur Arsitektur, Borobudur, Prambanan, Bakong 
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Abstract 

ARCHITECTURE INFLUENCE IDENTIFICATION OF MIDDLE 
CLASSIC ERA TEMPLE IN JAVA ON TRANSITION ERA 

ARCHITECTURE IN CAMBODIA   
 

STUDY OF TIPO MORPHOLOGY (MASS, PLAN, FIGURES, AND ORNAMENTS) 
 

by 
Galih Andika Pratomo 

NPM: 2013420062 
 

Architectural temples of the middle classical era such as Prambanan and Borobudur temples 
are thought to have inspired the temples in Indochina. It has become a common guess both among 
the tour guides in Cambodia or the researchers who reviewed the Khemer Kingdom Architecture. 
The existence of the relationship between the temple in Java and the temple in Cambodia is possible 
because Jayawarman II, who later build the kingdom of Khemer, once lived in Java when large 
middle classical temple style architecture was built. The influence of Java’s local genius on 
Cambodia is almost certain, but unfortunately there has not been a thorough study of any such 
influence in the field of architecture, especially on transitional style temples in Cambodia built after 
Jayawarman II returned from Java. 

To find out the architectural connections of temples in Java and in Cambodia then the first 
thing to do is to know all the architectural unsurts in both temples. So the purpose of this study is to 
know the unsurts of spatial, plan, figures and temple ornaments of the middle classical era of Java 
and pre-Angkor temple era. Then, find out if any unsurts of the layout, plan, figure and ornament of 
the temple of the middle classic era are similar to the pre-Angkor era temple. 

This research is done by qualitative method of identification. Qualitative and quantitative 
research is applied by visiting and observing physical objects, then discussed using theories relating 
to research topics. While the object is selected using purposive sampling method, with the basic 
object of research is closely related to the style, wholeness and scale. 

Of the 80 points used in identifying architectural unsurts in the mass structure, floor plan, 
figures, and ornaments, the authors found 13 very similar points, 50 points to Bakong but not 
similar, and 17 points missing from Bakong. Based on these results the allegation that the temple of 
the middle classical era of Java has a relationship with the transitional era are becoming stronger. 
Assuming that the influence of the architecture of the classical Javanese era temple in Cambodia is 
as strong as expected, we should be proud of how advanced the Javanese architecture was at the 
time.  

 
Keywords: Tipo Morphology, Architectural Elements, Borobudur, Prambanan, Bakong 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.      Latar Belakang 

Menurut Prajudi (2011) Arsitektur candi di Indonesia tidak lain adalah hasil 

dari usaha ‘meramu’ berbagai seni bangunan baik dari dalam maupun yang masuk dari 

luar, dari berbagai pusat kesenian dan berbagai zaman. Proses ‘peramuan’ tersebut 

pada akhirnya menghasilkan arsitektur candi yang mempunyai karakter sendiri. Candi 

di Indonesia memiliki variasi wujud yang beragam, dari era klasik tua sampai klasik 

muda. Candi-candi di Indonesia yang sudah memiliki karakter arsitektur sendiri 

diperkirakan mempengaruhi arsitektur luar Indonesia. Arsitektur candi di Indonesia di 

era Klasik Tengah seperti candi Prambanan dan Borobudur diduga telah menginspirasi 

candi-candi di Kamboja. 

Adanya hubungan antara candi di Jawa dan candi di Kamboja dimungkinkan 

karena Jayawarman II, (yang banyak disebut sebagai pendiri Kerajaan Khemer) sempat 

tinggal di Jawa hingga tahun 790 M pada masa Dinasti Saylendra. Jayawarman II yang 

nantinya akan mempersatukan sisa-sisa Kerajaan Chen-La tinggal di Jawa pada saat 

pembangunan candi-candi besar dimana arsitektur Indonesia sedang dalam puncaknya. 

Sangat memungkinkan bahwa Jayawarman II membawa pulang ke Kamboja beberapa 

unsur-unsur candi Jawa dan menerapkanya pada candi-candi yang ia bangun.  

Pada abad ke 7 dan awal abad ke 8, sebelum diangkatnya Jayawarman II 

sebagai Raja pertama Angkor, Kamboja tidak memiliki candi-candi gunung yang 

megah setara Borobudur dan Prambanan yang saat itu sedang dibangun di Jawa. Saat 

itu di Tchen-La, yang merupakan Kerajaan penguasa daratan Indochina sebelum 

Khemer, terdapat candi-candi Hindu kecil. Munculnya candi-candi gunung sepulang 

Jayawarman II dari kerjaan Mataram Kuno kemungkinan adalah bukti nyata adanya 

pengaruh besar kebudayaan Jawa pada terbentuknya peradaban Angkor.  

Dugaan bahwa candi di Jawa memiliki pengaruh pada candi di Kamboja 

diperkuat oleh Michael S. Falser (2001) yang menyatakan bahwa pada era Jayawarman 

II terjadi perubahan gaya arsitektur candi di Kamboja. Falser menyatakan bahwa terjadi 

perubahan gaya yang dia sebut sebagai gaya pre-Angkor (sebelum masa Jayawarman 

II) menjadi gaya Transisi (setelah masa Jayawarman II). Falser kemudian berpendapat 

pula bahwa ornamen-ornamen pada candi era Transisi di Kamboja memiliki 

keserupaan dengan candi Jawa dan ia menduga bahwa hal tersebut disebabkan oleh 
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adanya tukang-tukang dan ahli bangunan Jawa yang dibawa ke Kamboja. Walau 

begitu, Falser tidak menjelaskan secara lanjut bukti-bukiti dari dugaanya tersebut. 

Selain Falser, dugaan-dugaan mengenai adanya pengaruh candi Jawa di Kamboja juga 

sudah menjadi pengetahuan umum para pemandu wisata di Kamboja, bahkan mereka 

biasanya cenderung membawa rombongan wisatawan Indonesia ke candi-candi yang 

mirip candi di Jawa. 

Untuk melihat adanya pengaruh Candi Jawa pada Candi di Kamboja, harus 

ditelaah terlebih dahulu semua unsur-unsur arsitektural pada kedua Peradaban Candi. 

Sangat disayangkan selama ini hampir tidak ada peneliti yang mengkomparasi kedua 

peradaban candi secara mendalam, padahal komparasi tersebut merupakan titik tolak 

utama sebelum kita menelaah lebih dalam hubungan antara dua peradaban tersebut. 

 

1.2.      Rumusan Masalah 

• Tata ruang, denah, sosok dan ornamen candi era Transisi di Kamboja 

sekilas menunjukkan kemiripan dengan candi era Klasik Tengah di Jawa. 

• Adanya dugaan akan terjadinya hubungan antara Jawa dan Kamboja oleh 

para ahli mengenai perpindahan tenaga kerja pembangun candi. 

Dengan begitu dapat dirumuskan masalah penelitianya yaitu: 

• Adanya unsur-unsur arsitektur candi era Klasik Tengah di Jawa yang serupa 

pada candi era Transisi di Kamboja   

Pertanyaan penelitianya adalah: 

• Unsur-unsur arsitektur candi era Klasik Tengah Jawa apa yang serupa pada 

candi era Transisi di Kamboja? 

1.3.      Tujuan Penelitian 

• Mengetahui unsur-unsur tata ruang, denah, sosok dan ornamen candi era 

Klasik Tengah di Jawa dan candi era Transisi di Kamboja  

• Mengetahui apa unsur dari tata ruang, denah, sosok dan ornamen candi era 

Klasik Tengah yang serupa pada candi era Transisi di Kamboja 
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1.4.      Manfaat Penelitian  

• Memberikan sumbangan pengetahuan dalam ilmu arsitektur-historis yang 

terkait dengan arsitektur candi di Jawa. 

• Sebagai bahan pedoman dan pengetahuan bagi akademisi lain yang tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang tektonika candi 

1.5.      Batasan Penelitian  

Hal pertama yang perlu ditekankan pada penelitian ini adalah bahwa penelitian 

ini adalah satu bagian pertama dari penelitian yang lebih besar (penelitian bertahap), 

sehingga temuan. yang didapatkan di penelitian ini hanya berupa dugaan dari 

pertanyaan penelitian besarnya. Yang kedua adalah karena terbatasnya waktu, 

komparasi yang dilakukan hanya berupa komparasi satu arah, yang akan terbahas 

hanya unsur arsitektur candi gaya Klasik Tengah Jawa saja, tidak terdapat bahasan 

mengenai unsur arsitektur yang hanya ada pada Gaya Transisi di Kamboja. 

1.6.      Sistematika Penulisam  

BAB I PENDAHULUAN 

Memiliki konten latarbelakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode, sistematika penulisan, serta kerangka. 

BAB II ARSITEKTUR CANDI ERA KLASIK TENGAH JAWA DAN 

ARSITEKTUR ERA TRANSISI KAMBOJA SEBAGAI LANDASAN TEORI 

Berisikan teori yang menjadi dasar penelitianya, berkaitan dengan tipo morfologi 

arsitektur candi Jawa Klasik Tengah dan sejarah candi di Kamboja. 

BAB III DATA UMUM CANDI RUJUKAN DAN OBJEK STUDI 

Beriksikan data hasil dari observasi dan studi literatur, berupa foto dan ilustrasi. 

BAB IV IDENTIFIKASI UNSUR ARSITEKTUR CANDI ERA KLASIK 

TENGAH JAWA PADA CANDI ERA TRANSISI KAMBOJA 

Berisikan komparasi tata massa, denah, sosok, dan ornamen dari candi Klasik 

Tengah Jawa dan arsitektur era Transisi Kamboja. 

BAB V KESIPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan penelitian dan saran untuk peneliti lanjutan serta pembaca. 

LAMPIRAN 

Berisikan lampiran mengenai lembar observasi, data objek, dll. 
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1.7.      Kerangka Penelitian 

A. Kerangka Penelitian Besar 
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B. Kerangka Penelitian  
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1.9.      Metode Penelitian 

1.9.1.   Jenis Penelitian 

Dilakukan dengan metode komparasi secara kualitatif dan sedikit 

kuantitatif. Penelitian kulitatif diterapkan dengan mengobservasi objek fisik, 

kemudian dibahas menggunakan teori-teori yang berkaitan. Metode kuantitatif 

digunakan untuk mempermudah melihat hasil rekap datanya. 

1.9.2.   Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada kurun waktu lima bulan, yaitu bulan Januari 

hingga Mei 2017. Objek-objek penelitian yang dikunjungi antara lain candi –candi 

di Jawa dan Kamboja. 

1.9.3.   Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan dasar 

objek penelitian berkaitan erat dengan gaya, keutuhan dan skalanya. Pemilihan 

candi dilakukan berdasarkan penetapan kriteria-kriteria sebagai berikut: 

• Kriteria 1: Candi gaya Transisi (Dibangun setelah Jayawarman II) 

• Kriteria 2: Candi yang diteliti utuh atau memiliki peninggalan yang masih 

dapat diamati. 

• Kriteria 3: Merumakan candi utama yang memiliki pengaruh gaya arsitektur 

yang tinggi pada eranya 

1.9.4.  Objek Penelitian 

Data Candi Sumber 
Tahun Pembangunan/ 
Penyelesaian 

Akhir abad ke 9 (881 Masehi) Maurice Giaze 
(1963) 

Pembangun Indrawarman I, Raja Khemer ke 3 Maurice Giaze 
(1963) 

Kegunaan Tempat penyembahan Dewa Siwa Maurice Giaze 
(1963) 

Lokasi Kota Roulus Maurice Giaze 
(1963) 

Tipe Candi Gaya Preah Ko Michael S. 
Falser (2006) 

Kriteria Candi 
Kriteria 1 Bakong merupakan candi gaya Transisi (Dibangun setelah 

Jayawarman II 
Kriteria 2 Bakong masih cukup utuh atau dan memiliki peninggalan yang 

masih dapat diamati. 
Kriteria 3 Bakong adalah candi terbesar dan sekaligus candi utama yang 

memiliki pengaruh gaya arsitektur yang tinggi pada Kota Roulus 



8 
 

Yang perlu ditekankan adalah, Bakong tidak satu satunya candi era 

Transisi di Kamboja yang ada dalam penelitian ini, selain Bakong digunakan pula 

candi Preah Ko sebagai data yang melengkapi bagian-bagian Bakong yang Hilang 

atau sudah rusak. Pelengkapan data seperti itu tantunya akan tetap valid mengingat  

metode serupa digunakan pada saat rekonstruksi candi, dimana candi yang rusak 

samasekali dibangun ulang berdasarkan candi terdekat yang sezaman. 

1.9.5.  Teknik Pengumpulan Data 

A.      Observasi 

Teknik observasi diterapkan dengan mengunjungi objek, Observasi 

bertujuan untuk mengenal objek secara nyata dan ril. Instrumen penelitian yang 

digunakan untuk teknik observasi diantaranya adalah kamera untuk merekam 

gambar dan video serta alat ukur skalatis yang akan digunakan sebagai bukti 

otentik untuk memperkuat kesimpulan serta sebagai alat bantu saat 

mempresentasikanya 

B.      Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan data yang sulit untuk didapat 

dengan observasi serta data perkembangan sejarah dan teori-teori yang berkaitan. 

Studi literatur ini juga bermanfaat dalam proses analisis untuk memperkuat 

argumen-argumenya. 
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1.9.6.   Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan dua tahap. Yang pertama adalah 

mengidentifikasi unsur gaya arsitektur menggunakan teori tipe morfologi candi 

gaya Klasik Tengah di Jawa pada Borobudur dan Prambanan, dari proses ini dapat 

terbaca semua unsur-unsur yang dibutuhkan untuk proses komparasi. 

Unsur-unsur arsitektur pada Candi Borobudur dan Prambanan yang telah 

ditemukan kemudian dikomparasi dengan data hasil observasi Candi Bakong. 

Gabungan data diperkuat dengan bukti-bukti gambar objek penelitian yang telah 

diambil dan dicari. Berdasarkan hasil komparasi ini dapat ditemukan Unsur-unsur 

arsitektur candi gaya Klasik Tengah di Jawa pada Candi Gaya Transisi di Kamboja 
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Komparasi Data Menggunakan Kata Kunci: 

1. Tidak ada: tidak ada yang setara untuk dibandingkan 

2. Tidak serupa: ada unsur yang setara/ memiliki arti yang sama, namun bagian-

bagian wujudnya berbeda 

3. Serupa: ada unsur yang setara/ memiliki arti yang sama, bagian bagian dari unsur 

tersebut memiliki kesamaan secara wujud 

 

1.9.7.  Instrumen Penelitian 

Berikut instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

Instrumen Bentuk Tujuan 
Meteran Bangunan - Mengukur luas ruang, ornamen, tinggi massa 

dan ruang 
Kamera Nikon D5300 Mendokumentasikan suasana, ornamen, 

detail, serta dokumentasi proses penelitian 
Pematok Skala  Penggaris Kecil Mengetahui skala objek yang 

didokumentasikan yang berukuran kecil 
seperti ornamen, detail dll. 

Lembar Observasi Berupa lembar berisi 
catatan poin-poin yang 
harus terfoto 

Memastikan tidak ada data yang tertinggal 
atau bagian penting dari bangunan yang tidak 
terfoto. 
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